BAB IV
KESIMPULAN

Gending-gending Sekaten selalu disajikan atau ditabuh
menggunakan racikan sebagai lagu pendahuluan sebelum
menyajikan gending baku sekaten. Racikan terdiri dari tiga jenis
yaitu : racikan pelog patet lima, racikan pelog patet nem dan
racikan pelog patet barang. Penggunaan racikan disesuaikan
antara patet racikan dan patet gending yang akan disajikan,
sebagai contoh gending yang berpatet nem menggunakan racikan
patet nem dalam panyajiannya.

Gending Rambu di Keraton Yogyakarta selalu disajikan
menggunakan racikan pelog patet lima. Hal ini telah menjadi
sebuah tradisi di Kraton Yogyakarta. Racikan patet lima terdiri dari
buka racikan, umpak racikan, pangkat dhawah ngelik racikan,
ngelik racikan, tutupan racikan. Bagian-bagian tersebut yang
disajikan sebelum menyajikan gending baku.

Dengan analisis menggunakan teori patet Sri Hastanto,
ditarik kesimpulan bahwa gending Rambu Yogyakarta berpatet
nem. Frasa patet nem lebih mendominasi dalam setiap gongan,
baik pada bagian yang disajikan pada irama III dan bagian yang
disajikan pada arama I, di dalam setiap gongan frase petet nem

muncul lebih dari setengahnya.
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Kesimpulan tersebut diperkuat dengan sumber yang berupa
sumber lisan dan tulisan dalam berbagai naskah. Nara sumber
lisan yang terdiri dari K.R.T Hendra Asmara, dan K.R.T.
Purwadiningrat, semuanya menyatakan bahwa gending Rambu
berpatet nem.

Dari tiga buah naskah Serat Pakem Wirama yang tersimpan di
perpustakaan Panti Boedojo Museum Sonobudoyo Yogyakarta
(koleksi No: M 13, PB 18, dan PB 19) semuanya menyebutkan
bahwa gending Rambu berpatet nem. Naskah Serat Pakem Wirama
milik K.R.T. Purwadiningrat (bertahun 1819 Jawa), Gending
Rambu adalah Gending Sekaten patet nem. Serat Wedha
Pradongga, Serat Sujarah Utawi Riwayating Gamelan tulisan R.Ng.
Pradjapangrawit dari Surakarta juga menyatakan bahwa gending
Rambu adalah gending patet nem gending sekati ladrangan.

Keraton Yogyakarta menggunakan racikan patet lima pada
penyajian Gending Rambu berdasarkan pada pranatan yang ada,
yaitu semua gending yang disajikan malam hari sesudah sholat
Isya sampai tengah malam harus menggunakan ractkan pelog
patet lima. Dengan dasar ini pula gending-gending yang disajikan
pada malam hari meskipun berpatet nem juga tetap disajikan
dengan racikan patet lima.

Gending Rambu pada saat ini hanya disajikan pada malam

hari saja dalam suasana patet lima. Gending Rambu sudah tidak
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pernah disajikan pada saat patet nem. Hal ini yang mendasari
racikan pelog lima yang selalu digunakan saat penyajian gending
Rambu. Racikan pelog lima dapat dipergunakan untuk menyajikan
gending berpatet lima dan gending berpatet nem. Penggunaan
nada yang sama pada nada tengah dan nada alit patet lima dan
patet nem menyebabkan racikan patet lima menjadi ractkan yang
luwes yang bisa digunakan pada gending patet nem dan patet lima.

Dari uraian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa
racikan patet lima dapat disajikan secara utuh (buka, umpak,
ngelik dan tutupan racikan) atau dapat disajikan secara jugag
(buka dan tutupan racikan saja). Dengan menggunakan analisis
patet dan pendekatan histori disimpulkan bahwa gending Rambu
Gaya Yogyakarta adalah Gending Sekaten patet nem. Racikan
pelog lima dapat dipakai dalam penyajian gending Rambu dan
gending lain yang berpatet nem karena wilayah nada patet nem
dapat mewadahi nada-nada patet lima.

Meskipun gending berpatet nem disajikan dengan racikan
patet lima tidak ditemukan rasa yang janggal atau nyeklek dalam
bahasa Jawanya, tetapi sebaliknya racikan patet nem tidak
mungkin digunakan dalam penyajian gending berpatet lima karena
patet lima tidak bisa mewadahi nada-nada patet nem, sehingga
bila gending berpatet lima disajikan dengan racikan patet nem

akan terasa dipaksakan. Sampai tulisan ini selesai disusun belum
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pernah ditemukan gending patet lima disajikan dengan racikan
patet nem, tetapi telah berulang kali ditemukan gending patet nem

disajikan dengan racikan patet lima.
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